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Abstract    
This study raises issues related to management at Manteq Distro & Konveksi, this UMKM 
business produces plain t-shirts, screen-printed t-shirts, shirts, jackets, school uniforms. In the 
midst of today's technological advances, Manteq Distro & Konveksi has not used an information 
system, in recording product data and managing raw materials, writing is still done 
conventionally, as a result this method is less efficient and requires more time. The study 
focuses on creating a web-based information system at Manteq Distro & Konveksi to manage 
raw material stock and production. Using the waterfall method with the stages of needs 
analysis, design, development, testing, and implementation. To improve operational efficiency, 
the convection business must implement digitalization in managing production and raw material 
stock. This system has the latest algorithm to predict raw material needs, real-time stock 
management, and production data recording. The system is built using Visual Studio Code and 
the PHP, MYSQL programming languages. The system testing method uses blackbox testing to 
ensure that each function runs as needed. 
Keywords: Digitalization; Production management; Raw material stock; Information system; 
Convection  

Abstrak  
Penelitian ini mengangkat permasalahan terkait pengelolaan di Manteq Distro & Konveksi, 
usaha UMKM ini memproduksi kaos polosan, kaos sablon, kemeja, jaket, seragam sekolah. 
Di tengah kemajuan teknologi saat ini, Manteq Distro & Konveksi belum menggunakan 
sistem informasi, dalam melakukan pendataan produk dan pengelolaan bahan baku 
penulisannya masih dilakukan secara konvensional, akibatnya metode ini kurang efisien dan 
memerlukan lebih banyak waktu. Penelitian berfokus pada pembuatan sistem informasi 
berbasis web di Manteq Distro & Konveksi untuk mengelola stok bahan baku dan produksi. 
Menggunakan metode Waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, pengujian, dan implementasi. Untuk meningkatkan efisiensi operasional 
usaha konveksi harus menerapkan digitalisasi dalam pengelolaan produksi dan stok bahan 
baku. Sistem ini memiliki algoritma terbaru untuk memprediksi kebutuhan bahan baku, 
manajemen stok secara real-time, dan pencatatan data produksi. Sistem di bangun 
menggunakan Visual Studio Code dengan bahasa pemrograman PHP dan MYSQL. Metode 
pengujian sistem ini menggunakan Blackbox Testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi 
berjalan sesuai yang dibutuhkan.  
Kata kunci: Digitalisasi; Manajemen produksi; Stok bahan baku; Sistem informasi; Konveksi.   
 
1. Pendahuluan   

Teknologi informasi adalah salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi yang dapat 
meningkatkan kinerja proses bisnis, kebutuhan akan informasi meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi. Dengan adanya sistem informasi yang baik, dapat menghasilkan dan 
melakukan informasi dengan cepat dan akurat. Sehingga, untuk mendukung kecepatan dan 
keakuratan proses penafsiran data, peran teknologi sangat penting dalam pengelolaan data. 

Kehidupan modern tidak dapat lepas dari kemajuan teknologi informasi [1]. Pengolahan data 

menjadi semakin canggih dan pesat seiring dengan kemajuan teknologi, agar sistem 
pengolahan data menjadi informasi yang dapat dikembangkan, diperlukan keahlian pelaksana 
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untuk menginput, mengolah, menyimpan, mengedit, dan mengupdate data, serta menjabarkan 

data ke dalam tindak lanjut yang cepat dan tepat [2]. Salah satu bisnis yang harus mengikuti 
perkembangan teknologi informasi di Indonesia adalah konveksi, yang memproduksi pakaian, 
salah satu kebutuhan dasar manusia. Prospek pengembangan bisnis ini sangat menjanjikan 
karena pakaian, bersama dengan makanan (pangan), dan perumahan (papan), adalah 
kebutuhan primer manusia [3]. Di era digital, UKM konveksi menghadapi banyak tantangan 
dalam meningkatkan efisiensi operasional mereka, terutama dalam mengelola stok bahan baku 
dan produksi [4]. Seringkali, proses manual menyebabkan inefisiensi, kesalahan data, dan 
pengambilan keputusan yang terlambat. Oleh karena itu, digitalisasi dapat menjadi pilihan 
strategis melalui pengembangan sistem informasi berbasis web.  

Manteq Distro & Konveksi merupakan usaha UMKM yang memproduksi kaos polosan, kaos 
sablon, kemeja, jaket, seragam sekolah, sarung lengan, sarung tangan. Di tengah kemajuan 
teknologi saat ini, Manteq Distro & Konveksi belum menggunakan sistem informasi, dalam 
melakukan pendataan produk dan pengelolaan stok bahan baku, penulisannya masih dilakukan 
secara konvensional dan setiap hari sabtu toko mengecek setiap stel produk. Permasalahan 
yang terjadi karena sistem yang masih manual seperti, kesulitan dalam mengelola kebutuhan 
stok bahan baku dan melihat data produk. Akibatnya memerlukan lebih banyak waktu dan 
owner seringkali menemukan data yang kurang sesuai.   

Solusi untuk masalah tersebut adalah, dirancang sistem manajemen produksi digital. 
Sistem ini dapat memberikan fitur laporan akurat proses produksi, kebutuhan stok bahan baku, 
dan data barang produksi. sistem ini dirancang untuk mengurangi kesalahan pencatatan, dan 
mempermudah pengawasan tersediaan bahan baku. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 
kinerja dan produktivitas karyawan akan meningkat secara signifikan. Digitalisasi 
memungkinkan pencatatan dan pemantauan data secara real-time, yang mempercepat proses 
pengambilan Keputusan dan mengurangi kesalahan manusia. Ini dapat digunakan untuk 
membuat pemasaran yang lebih terukur dan dapat menjangkau target pasar secara efektif [5]. 
Berbagai penelitian terdahulu mendukung gagasan digitalisasi, yaitu penelitian yang berjudul 
“Perubahan Sistem Konvensional Menjadi Sistem Digitalisasi Bagi UMKM Kebumen Di Bidang 
Konveksi (Studi Kasus Tonight Sablon)” oleh Galih Mahardika Munandar, M. Nur Wahyu 
Hidayah, dan Eko Ari Wibowo. Menunjukkan bahwa sistem ini dimaksudkan untuk 
memudahkan proses pemesanan, transaksi, pengelolaan data produksi, dan stok bahan baku 
secara terintegrasi dan real-time. Selain itu, untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, 
ditambahkan teknologi pendukung seperti fitur chat live, estimasi biaya otomatis, dan 
pengunggahan desain. Sistem ini menggunakan teknologi Internet of Things (IoT) untuk 
penyimpanan data. Keberhasilan implementasi digital pada konveksi UMKM bergantung pada 
dukungan infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber daya manusia. Dengan demikian 
digitalisasi adalah cara yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas konveksi 
UMKM [6]. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Manteq Distro & Konveksi tujuan dari 
penelitian ini adalah merancang sistem informasi manajemen produksi dan pengelolaan stok 
bahan baku pada usaha konveksi berbasis web. Ini akan membantu pengambilan keputusan 
yang lebih baik dan cepat, dengan sistem informasi ini dapat bermanfaat bagi Manteq Distro & 
Konveksi untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi pemborosan bahan, dan memenuhi 
permintaan pelanggan dengan lebih efektif dan tepat waktu. 

 

2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Revita Dwi Cahyani dan Rizki Tri Prasetio, 

meneliti tentang “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Pada Konveksi Yaumi 
Hijab” kesimpulan dari penelitian ini membangun sistem yang akan memperbaiki proses laporan 
produksi Yaumi Hijab, merancang sistem yang dapat mengelola perencanaan produksi, dan 
merancang sistem yang dapat membantu menghitung jumlah stok bahan baku dan produk 
secara cepat dan akurat dengan mengurangi kesalahan yang terjadi selama proses perekapan 
data [2]. 
 Penelitian selanjutnya diteliti oleh Syahrifal Dani S dan Fakhrian Fadlia A tentang “Sistem 
Informasi Manajemen Produksi Pakaian Pada CV Kumaha Konveksi”. Penjadwalan produksi 
bergantung pada permintaan yang masuk dari pada ketersediaan bahan baku dan proses 
pembuatan, yang menyebabkan keterlambatan yang sering terjadi. Dengan menggunakan 
sistem informasi manajemen produksi dapat lebih mudah menjadwalkan dan mengevaluasi 
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proses produksi, proses peramalan produksi berdasarkan proses produksi tercepat juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Shortest Processing Time [7].  
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Buana Ayu tentang “Sistem Informasi Inventori 
Bahan Baku Kebutuhan Produksi Pakaian Berbasis Website Pada CV Panca Textile 
Sriwijaya”. Kesimpulannya CV Panca Textile Sriwijaya saat ini hanya mencatat data 
persediaan dalam buku, dan perusahaan sering mengalami kesalahan dalam proses ini. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dirancang aplikasi untuk mengelola data persediaan secara 
otomatis untuk memudahkan pekerjaan, ini dapat menghasilkan laporan yang lebih cepat, 
informasi persediaan yang lebih mudah, dan mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data 

persediaan seperti kehilangan data. Sistem ini menggunakan metode Waterfall [8].    
Penelitian yang dilakukan oleh Lintang Astari Rahmananda dan Andi Rahman Putera  

tentang “Rancang Bangun Sistem Pengadaan Produksi Berbasis Website Pada Mitra Anda 
Konveksi”. Masalah yang sering muncul adalah menentukan jumlah bahan baku yang harus 
dibeli. Selain itu, laporan masih dibuat secara manual, yang berarti buku mungkin hilang atau 
rusak. Dengan ini sistem pengadaan produksi berbasis web dapat digunakan untuk 
menganalisis kebutuhan sistem dengan menggunakan metode Supply Chain Management, 
implementasi sistem dapat membantu mengolah dan membuat laporan tentang proses 
produksi, termasuk informasi pesanan pelanggan, persediaan, pengadaan. Sistem dapat 
diakses secara terintegrasi oleh tiga pengguna, yaitu admin, staf produksi, dan pemilik [9]. 

Penelitian selanjutnya oleh Daffa’ Ilyas, Faulinda Ely Nastiti, dan Intan Oktaviani meneliti 
tentang “Optimasi Manajemen Bahan Baku Melalui Sistem Digital Inventori” pada sablon 
Blueprint Outlet Surakarta masih menggunakan metode manual untuk mengelola inventaris, 
salah satu contoh permasalahan yaitu, administrator gudang terlambat mengajukan permintaan 
pengiriman bahan baku baru yang merupakan komponen penting dalam bisnis digital. Sehingga 
di bangun sistem informasi inventaris sablon pada Blueprint Outlet Surakarta yang akan 
mempermudah proses masuk, keluar, reject, dan permusnahan data [10].   

Perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode pengujian blackbox testing, 
metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall, beberapa fitur yang ada di 
dalam aplikasi yaitu fitur user, stok barang, laporan barang masuk dan barang keluar, data 
barang, transaksi barang masuk dan keluar. Penelitian terkait yang telah dianalisis digunakan 
sebagai bahan acuan untuk penelitian yang dilakukan penulis. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya dengan mengumpulkan banyak referensi tentang manajemen produksi 
dan stok bahan baku. Ada beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu penulis menggunakan metode waterfall untuk membuat sistem informasi 
manajemen produksi dan stok bahan baku, penulis juga menggunakan API WhatsApp untuk 
mengirim pesan otomatis jika stok barang habis dan menggunakan metode pengujian blackbox 
testing untuk menguji sistem.  
 
3. Metodologi  

Pengembangan sistem yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan metode 
Waterfall. Pengembangan ini berlangsung secara linear mulai dari tahap awal pengembangan 
sistem, yaitu tahap perencanaan hingga tahap pemeliharaan, yang merupakan tahap akhir 
pengembangan sistem. Sebelum tahapan sebelumnya selesai, tahapan berikutnya tidak dapat 
dilaksanakan, tidak dapat kembali atau mengulangi tahap sebelumnya [11]. Metode Waterfall 
dapat dilihat pada gambar 1.  

Gambar 1. Metode Waterfall 
1) Requirements Definition 

Dalam kebutuhan sistem bertujuan untuk mengidentifikasi fitur dan proses yang diperlukan 
agar sistem dapat mendukung secara efektif dan terintegrasi seluruh aktivitas bisnis konveksi. 
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Pada aplikasi ini terdapat fitur login untuk admin dan owner, sistem login ini memastikan 
keamanan data, karena hanya pengguna yang memiliki akun terdaftar yang dapat mengakses 
informasi penting sistem. Pada halaman dashboard, admin dan owner dapat dengan mudah 
memantau data barang produksi yang tersedia dalam sistem. Fitur stok barang dapat dilihat 
oleh admin dan owner, pada fitur ini terdapat indikator warna pada tabel warna merah 
menunjukkan stok barang habis atau kosong dan warna kuning menunjukkan stok barang 
hampir habis. Terdapat fitur data barang, jenis, dan satuan barang, pada fitur tersebut admin 
dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus data dalam sistem. Fitur pencatatan barang 
masuk dan keluar memungkinkan admin untuk mencatat secara akurat transaksi dan melacak 
pergerakan stok. Laporan barang masuk dan keluar juga dapat difilter berdasarkan rentang 
tanggal dan diexport ke format PDF untuk kemudahan dokumentasi dan pelaporan. 

 
2) System and software design   

Pada tahap ini, penulis merancang desain dan membuat program menggunakan UML 
(Unitefed Modeling Language), tampilan yang digunakan antara lain activity diagram, use case 
diagram, dan class diagram [12].  

 
a) Use Case Diagram   

Use case menggambarkan interaksi antara aktor eksternal dengan sistem yang sedang 
dianalisis atau dirancang [12]. Dalam sistem manajemen produksi dan stok bahan baku 
berbasis web, dua aktor utama adalah admin dan owner. Admin memiliki hak untuk mengelola 
data barang, jenis barang, barang masuk, barang keluar, dan data laporan. Semua aktivitas 
admin harus didaftarkan melalui proses login, sedangkan owner hanya dapat mengakses data 
barang dan catatan laporan. Diagram ini menggambarkan bagaimana admin dan pemilik 
memiliki akses dan kontrol atas sistem. Dibawah ini merupakan use case diagram dapat dilihat 
pada gambar 2.   

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

b) Activity Diagram  
Activity diagram biasanya digunakan untuk menunjukkan urutan state-state. Activity 

diagram menunjukkan setiap state sebagai aksi (actin state) dan transisinya dipicu oleh aksi 
(action) yang sudah selesai dari state sebelumnya [12].  

 
Activity Diagram Admin Data Barang  

Diagram ini memungkinkan admin untuk menambah, mengedit, dan menghapus data 
dalam sistem. Dibawah ini merupakan activity diagram admin data barang dapat dilihat pada 
gambar 3. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Admin Data Barang 



Jutisi  e-ISSN: 2685-0893     ◼ 

 

Digitalisasi Manajemen Produksi dan Stok Bahan Baku ……… (Rizqi Laili Putri) 

741 

Activity Diagram Admin Jenis Barang 
Diagram activity memungkinkan admin untuk memasukkan, mengedit, dan memperbarui 

data yang terkait dengan sistem. Dibawah ini merupakan activity diagram admin jenis barang 
dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Admin Jenis Barang 
 

Activity Diagram Admin Laporan  
Pada activity diagram ini admin dapat mengelola data laporan dengan cara memfilter 

tanggal laporan yang ingin ditampilkan, sistem menampilkan laporan sesuai filter tanggal. 
Dibawah ini merupakan activity diagram admin laporan dapat dilihat pada gambar 5.  

 
Gambar 5. Activity Diagram Admin Laporan 

 
Activity Diagram Admin Barang Masuk 

Diagram activity ini memungkinkan admin untuk mengedit, dan menghapus barang masuk, 
sementara sistem akan memperbarui data yang disediakan oleh admin. Dibawah ini merupakan 
activity diagram admin barang masuk dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Admin Barang Masuk 

 
Activity Diagram Admin Barang Keluar 

Pada activity diagram ini admin dapat mengelola barang keluar pada sistem, admin dapat 
menambah, mengedit, dan menghapus barang keluar. Sistem akan mengupdate barang 
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keluar yang dibuat oleh admin. Dibawah ini merupakan activity diagram admin barang keluar 
dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Activity Diagram Admin Barang Keluar 

 
c) Class Diagram 

Beberapa entitas utama terdiri dari user, tbl_barang, tbl_satuan, tbl_jenisbarang, stok, 
Tbl_transaksi_masuk, dan tbl_transaksi_keluar. Data pengguna sistem seperti user_id, 
username, dan password disimpan oleh entitas pengguna. Tbl_barang adalah pusat data 
barang yang berhubungan dengan tbl_satuan dan tbl_jenisbarang, sehingga setiap barang 
memiliki satuan dan jenis yang jelas. Selanjutnya, entitas stok menggunakan id_barang untuk 
mencatat jumlah stok setiap produk. Untuk mencatat transaksi, tbl_transaksi_masuk dan 
tbl_transaksi_keluar digunakan untuk mencatat tanggal, jumlah, dan statusnya.  

 
Gambar 8. Class Diagram 

 
3) Implementation and unit testing  

Proses pengembangan sistem ini mengunakan sejumlah tools dan perangkat lunak untuk 
mendukung sistem agar berjalan dengan efektif dan efisien, sistem operasi windows 10 
menjadi platform pengembangan utama. Sementara itu, Visual Studio Code digunakan untuk 
menulis kode program, XAMPP dan MYSQL digunakan sebagai server database. Bahasa 
pemrograman menggunakan PHP dan Codeigniter, untuk memastikan kinerja optimal sistem 
diuji dan dijalankan menggunakan browser Google Chrome. Kombinasi tools ini 
memungkinkan proses pengembangan yang terorganisir, mulai dari penulisan kode hingga 
pengujian sistem yang menyeluruh.   

 
4) Integration and system testing 

Tahap dalam pengembangan sistem adalah pengujian. Pengujian perangkat lunak yang 
tidak efektif dapat menyebabkan berbagai masalah saat perangkat lunak digunakan oleh 
admin dan owner, pada tahap pengujian menggunakan metode blackbox testing adalah 
metode pengujian yang hanya menguji bagian luar perangkat lunak. Teknik ini berfokus pada 
kebutuhan fungsional perangkat lunak untuk menguji beberapa fitur seperti, fitur login, stok 
barang, data barang, jenis barang, satuan barang, data barang masuk, data barang keluar, 
laporan barang masuk dan keluar, logout. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 
bahwa sistem berjalan dengan baik. 
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5) Operation and maintenance 
Tahap terakhir adalah penerapan dan pemeliharaan sistem jangka panjang, ini belum 

sepenuhnya dilakukan pada sistem manajemen produksi dan stok bahan baku. Saat ini, fokus 
pemeliharaan adalah memperbaiki dan menyempurnakan sistem sehingga mereka dapat 
melakukan fungsinya dengan baik.  

 
4. Hasil dan Pembahasan  

Setelah analisis dan desain selesai, proses ini diterapkan ke dalam bahasa 
pemrograman. Setelah implementasi selesai, aplikasi diuji untuk memastikan bahwa tidak ada 
kesalahan dan berjalan sesuai dengan tujuan [13]. Tujuan implementasi adalah untuk 
menerapkan rancangan aplikasi, sehingga pengguna dapat memberikan masukan untuk 
pengembagan dan perbaikan. 

 
4.1. Implementasi Sistem   
Pada tahap implementasi sistem akan menampilkan tampilan untuk admin dan tampilan owner.  
1) Halaman Login, pada halaman ini menampilkan login untuk admin dan owner toko, admin 

maupun owner dapat memasukkan username dan password. Setelah berhasil login maka 
akan masuk ke dalam halaman dashboard. Implementasi halaman login dapat dilihat pada 
gambar 9.  

 
Gambar 9. Halaman Login 

 
2) Halaman Dashboard Owner, pada halaman ini menampilkan beranda dashboard owner, 

disini owner dapat melihat data barang produksi. Halaman dashboard owner dapat dilihat 
pada gambar 10.   

 
Gambar 10. Halaman Dashboard Owner  

 
3) Halaman Stok Barang, pada menu ini owner dapat melihat stok barang yang hampir habis. 

Warna merah pada stok memberitahu jika stok kosong sedangkan warna kuning 
memberitahu jika stok hampir habis. Klik “kirim pesan” di kolom stok yang berwarna merah, 
maka dengan otomatis mengirim notifikasi kenomor whatsapp owner. Halaman stok 
barang dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11. Halaman Stok Barang 

 
4) Halaman Laporan Barang Masuk, di halaman ini owner dapat melihat laporan barang 

masuk. Owner juga dapat mencari tanggal laporan barang masuk dan diexport ke pdf. 
Halaman laporan barang masuk dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Halaman Laporan Barang Masuk 

 
5) Halaman Laporan Barang Keluar, pada halaman ini owner dapat melihat laporan barang 

keluar dan dapat mencari tanggal laporan barang keluar dan diexport ke pdf. Implementasi 
halaman laporan barang keluar dapat dilihat pada gambar 13. 

 
Gambar 13. Halaman Laporan Barang Keluar 

 
6) Halaman Dashboard Admin, pada halaman dashboard admin dapat melihat data barang 

produksi dan rekap jumlah data. Halaman dashboard admin dapat dilihat pada gambar 14.  

 
Gambar 14. Halaman Dashboard Admin 
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7) Halaman Data Barang, Halaman ini berisi data barang produksi, disini admin dapat 
menambah, mengedit, dan hapus data. Halaman data barang dapat dilihat pada gambar 
15.  

 
Gambar 15. Halaman Data Barang 

 
8) Halaman Jenis Barang, halaman ini berisi jenis barang produksi, admin dapat menambah, 

menghapus, dan mengedit jenis barang. Halaman jenis barang dapat dilihat pada gambar 
16.  

 
Gambar 16. Halaman Jenis Barang 

 
9) Halaman Barang Masuk, pada halaman ini berisi data barang masuk, admin dapat 

menambah data barang yang masuk. Halaman barang masuk dapat dilihat pada gambar 
17. 

 
Gambar 17. Halaman Barang Masuk 

 
10) Halaman Barang Keluar, halaman ini berisi data barang keluar, admin dapat menambah 

data barang yang keluar. Halaman barang keluar dapat dilihat pada gambar 18.  

 
Gambar 18. Halaman Barang Keluar 
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11) Halaman Stok Barang, pada halaman ini berisi stok barang, admin dapat melihat stok 
barang yang hampir habis. Warna merah memberitahu jika stok barang kosong, 
sedangkan warna kuning memberitahu jika stok hampir habis, jika menu stok barang di klik 
akan otomatis mengirim pesan ke nomor owner atau admin untuk memberitahu stok 
barang mana yang habis. Halaman barang keluar dapat dilihat pada gambar 19. 

 
Gambar 19. Halaman Stok Barang 

 

12) Halaman Laporan Barang Masuk, halaman ini menampilkan laporan barang masuk. Admin 
dapat mencari tanggal laporan barang masuk dan diexport ke pdf. Halaman laporan 
barang masuk dapat dilihat pada gambar 20. 

 
Gambar 20. Halaman Laporan Barang Masuk 

 
13) Halaman Laporan Barang Keluar, halaman ini menampilkan laporan barang keluar, admin 

juga dapat mencari tanggal laporan barang keluar dan diexport ke pdf. Halaman laporan 
barang keluar dapat dilihat pada gambar 21. 

 
Gambar 21. Halaman Laporan Barang Keluar  

 
4.2 Pengujian Sistem       

Tahap terakhir dalam pengembangan sistem adalah tahapan pengujian, tahap ini 
dilakukan dengan menggunakan pengujian Blackbox testing [14]. Tujuan dari pengujian sistem 
ini adalah untuk memastikan bahwa setiap komponen sistem yang telah dirancang sebelumnya 
telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

 



Jutisi  e-ISSN: 2685-0893     ◼ 

 

Digitalisasi Manajemen Produksi dan Stok Bahan Baku ……… (Rizqi Laili Putri) 

747 

Tabel 1. Hasil Uji Blackbox Owner  
No. Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

1.  
Login  

Owner mengisi form login dengan 
memasukkan username dan 
password. 

Sistem akan menerima akses 
login dan masuk ke halaman 
dashboard owner. 

Berhasil 

2.  
 
 

Stok 
Barang 

Owner dapat mencari nama barang 
sesuai dengan tabel yang 
tersimpan pada sistem. 

Sistem akan menerima 
masukkan     dan menampilkan 
hasil sesuai pencarian. 

Berhasil 

Dapat menerima notifikasi stok 
barang yang menipis dengan cara 
klik stok barang. 

notifikasi otomatis akan terkirim 
ke nomor owner untuk 
memberitahu stok barang yang 
habis. 

Berhasil 

3.  
Laporan 
Barang 
Masuk 

Mencari data laporan barang 
masuk dengan menginputkan 
tanggal lalu klik cari. 

Sistem akan menampilkan hasil 
pencarian sesuai tanggal yang 
di cari. 

Berhasil 

Klik export pdf jika laporan ingin 
dicetak. 

Sistem akan mengexport 
laporan ke pdf. 

Berhasil 

4.  
Laporan 
Barang 
Keluar 

Mencari data laporan barang keluar 
dengan menginputkan tanggal lalu 
klik cari. 

Sistem akan menampilkan hasil 
pencarian sesuai tanggal yang 
di cari. 

Berhasil 

Klik export pdf jika laporan ingin 
dicetak. 

Sistem akan mengexport 
laporan ke pdf. 

Berhasil 

5.  
Logout 

 
Klik logout 

Sistem akan memproses logout 
akun owner dan menampilkan 
halaman login.  

Berhasil 

 
Tabel 2. Hasil Uji Blackbox Admin  

No. Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

 
1. 

 
Login 

Admin mengisi form login 
dengan memasukkan 
username dan password. 

Sistem akan menerima akses 
login dan masuk ke halaman 
dashboard admin. 

Berhasil 

 
2. 

 
Data Barang 

 
Admin dapat menambah, 
mengedit dan hapus data 
barang. 

Sistem akan menerima masukkan 
dan sistem akan menambah, 
mengedit dan menghapus data 
barang. 

Berhasil 

 
3. 

 
Data Jenis 

Barang 

Dapat menginputkan jenis 
barang, mengedit dan 
menghapus jenis barang. 

Sistem akan menerima masukkan 
dan sistem akan menambah, 
mengedit dan menghapus data 
barang. 

Berhasil 

 
4. 

 
Data Satuan 

Dapat menambah satuan 
barang, mengedit dan 
menghapus satuan barang. 

Sistem akan menerima masukkan 
dan sistem akan menambah, 
mengedit dan menghapus data 
barang. 

Berhasil 

 
 

5. 

 
 

Transaksi 
Barang 
Masuk 

Menginputkan transaksi masuk 
dengan klik tambah transaksi. 

Sistem akan memproses dan 
menyimpan data baru yang sudah 
diisi.  

Berhasil 

Hapus data transaksi masuk 
dengan cara klik tombol 
sampah pada data yang akan 
di hapus. 

Sistem akan menghapus data. Berhasil 

 
6. 

Transaksi 
Barang 
Keluar 

Menginputkan transaksi keluar 
dengan cara klik tambah 
transaksi keluar. 

Sistem akan memproses dan 
menyimpan data baru yang sudah 
diisi. 

Berhasil 

 
 

7. 

 
 

Laporan 
Stok Barang 

Menginputkan data di 
pencarian sesuai dengan stok 
barang yang tersimpan pada 
sistem. 

Sistem akan memproses dan 
menampilkan pencarian sesuai 
dengan data yang di cari. 

Berhasil 

Dapat mengirim pesan 
otomatis dengan cara klik stok 
barang atau dengan klik kirim 
pesan. 

Sistem akan mengirim notifikasi ke 
nomor owner atau admin jika stok 
barang habis. 

Berhasil 

 
 

8. 

 
 

Laporan 
Barang 
Masuk 

Admin dapat mencari data 
laporan barang masuk dengan 
menginputkan tanggal lalu klik 
cari. 

Sistem akan memproses dan 
menampilkan hasil pencarian 
sesuai tanggal yang di cari. 

Berhasil 

Admin dapat klik export pdf jika 
laporan ingin dicetak. 

Sistem akan mengexport laporan ke 
pdf. 

Berhasil 
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No. Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

 
 

9. 

 
 

Laporan 
Barang 
Keluar 

Admin dapat mencari data 
laporan barang keluar dengan 
menginputkan tanggal lalu klik 
cari. 

Sistem akan memproses dan 
menampilkan hasil pencarian 
sesuai tanggal yang di cari. 

Berhasil 

Admin dapat klik export pdf jika 
laporan ingin dicetak. 

Sistem akan mengexport laporan ke 
pdf.  

Berhasil 

 
10. 

 
Pengaturan 

User 

Admin dapat menambah, 
mengedit dan menghapus data 
user. 

Sistem akan memproses dan 
menampilkan data yang ditambah, 
diedit, dan di hapus. 

Berhasil 

 
11. 

 
Logout 

 
Klik logout. 

Sistem akan memproses logout 
akun  admin dan menampilkan 
halaman 
login sistem. 

Berhasil 

 
4.3 Pembahasan  

Proses implementasi dan hasil pengujian sistem telah berhasil dilakukan dengan 
menghasilkan sistem manajemen produksi dan stok bahan baku, sistem ini menggunakan 
metode Waterfall merupakan metode yang menawarkan pendekatan alur hidup perangkat lunak 
yang terurut atau skuensial [15]. Usecase, flowchart, struktur basis data, dan rancangan 
tampilan program adalah semua bagian dari perancangan sistem, pada langkah selanjutnya 
peneliti membuat sistem dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan Codeigniter. 
MYSQL dan XAMPP digunakan sebagai server database untuk menyimpan proses 
penyimpanan data. Kode program sistem ditulis menggunakan Visual Studio Code.   

Pada penelitian terdahulu menggunakan metode Waterfall yang membahas tentang laporan 
kegiatan yang masih menggunakan pencatatan manual, selain itu pemilik menghadapi kesulitan 
dalam memastikan bahwa proses produksi dan stok barang selalu tersedia. Berdasarkan 
permasalahan tersebut konveksi yaumi hijab menerapkan sistem informasi produksi dalam 
usahanya untuk mempermudah karyawan dalam melakukan proses produksi, pengujian sistem 
ini menggunakan metode pengujian Blackbox testing [2]. Pada penelitian yang kedua 
menggunakan metode Waterfall, terdapat beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu 
kesalahan dalam pencatatan data barang, kesalahan dalam data pesanan. Proses manual 
yang digunakan oleh sistem menyebabkan banyak masalah dan kerumitan. Berdasarkan 
permasalahan tersebut peneliti mengembangkan sistem aplikasi pengelolaan data konveksi 
yang dapat membantu meningkatkan sistem informasi pengelolaan data, memberikan data 
yang akurat, dan pengelolaan data menjadi lebih mudah [16].  

Implementasi sistem dapat digunakan oleh dua pengguna yaitu admin dan owner, pada 
penelitian ini sistem dapat terdiri dari informasi data produksi stok bahan baku yang meliputi 
stok barang masuk dan keluar, dan dapat membuat laporan barang masuk dan keluar. Dengan 
adanya sistem ini mempermudah untuk melihat laporan produksi barang masuk atau barang 
keluar, dapat membantu secara cepat mengetahui jumlah bahan baku yang tersedia, dan dapat 
membantu owner memantau produksi secara terkomputerisasi. Hasil pengujian sistem 
menggunakan metode blackbox testing menunjukkan bahwa menu sistem manajemen produksi 
dan stok bahan baku berbasis web ini berjalan normal dan sesuai dengan kebutuhan.    
 
5. Simpulan      

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, sistem manajemen produksi 
dan stok bahan baku berbasis web akan lebih terkomputerisasi dan membantu admin dalam 
mencatat stok produksi. Sistem ini dapat meningkatkan visibilitas manajemen stok secara real 
time, dan dapat mencetak laporan barang masuk dan keluar pada tanggal tertentu. Dengan 
aplikasi ini dapat membantu kinerja admin dan meningkatkan efektifitas, pelatihan penggunaan 
sistem sangat penting untuk mencapai tujuan utama digitalisasi dalam industri konveksi agar 
mereka dapat memanfaatkan fitur secara optimal.  
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